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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemeriksaan hematologi adalah salah satu pemeriksaan yang dapat
digunakan sebagai penunjang diagnosis yang berhubungan dengan terapi dan
prognosis (Triyani dan Izzati, 2023). Pemeriksaan hematologi dilakukan untuk
mengetahui keadaan darah dan komponen-komponen di dalam darah (Saputra dan
Aristoteles, 2022). Di antara berbagai jenis pemeriksaan laboratorium dalam bidang
hematologi, salah satunya adalah pemeriksaan sediaan apus darah tepi (SADT)
(Victoria et al., 2019).

Sediaan apus darah tepi (SADT) adalah pemeriksaan mikroskopis untuk
pemeriksaan darah bersama dengan komponen lain yang mungkin memberikan
informasi penting tentang kondisi hematologi seseorang (Nugraha, 2023). sediaan
apus darah tepi (SADT) juga mengidentifikasi keberadaan parasit-parasit seperti
malaria, tripanosoma, dan mikrofilaria (Victoria ef al., 2019). Pemeriksaan sediaan
apus darah tepi (SADT) merupakan sebuah prosedur yang melibatkan spesimen
darah pada preparat kaca yang kemudian diwarnai untuk mengevaluasi sel darah
perifer (Ardila et al., 2021). Dewan internasional untuk standardisasi dalam
hematologi (ICSH, International Council for Standardization in Haematology)
merekomendasikan beberapa metode pewarnaan, antara lain pewarnaan Wright,
Lieshman, May-Griinwald, dan Giemsa. Di antara berbagai pilihan tersebut,
pewarnaan Giemsa adalah yang paling umum digunakan di Indonesia (Nugraha,

2023). Beberapa rumah sakit di Kota Palembang sendiri masih menggunakan



metode Giemsa sebagai metode pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT) di
antaranya yaitu Rumah Sakit Umum Sriwijaya, Rumah Sakit Umum Daerah Siti
Fatimah Az-Zahra, dan Rumah Sakit Umum Daerah Palembang BARI.

Giemsa adalah metode pewarnaan mikroskopis yang di kembangkan oleh
Gustav Giemsa. Pewarna Giemsa terdiri dari eosin (asam) dan campuran methylene
blue serta methylene azure (dasar) (Barcia, 2007). Pewarnaan darah dengan Giemsa
akan menunjukkan eritrosit berwarna merah muda, nukleolus leukosit berwarna
ungu kebiru-biruan, sitoplasma leukosit berwarna sangat ungu muda, granula
eosinofil berwarna ungu tua, granula netrofil dan basofil berwarna ungu
(Yuniastutik, 2019).

Sebelum melakukan pewarnaan pada sediaan apus darah tepi (SADT),
preparat difiksasi terlebih dahulu, umumnya fiksasi dilakukan menggunakan
metanol absolut. Fiksasi berfungsi untuk membuka dinding sel eritrosit agar
pewarna Giemsa dapat meresap dan mewarnai sel eritrosit (Ghofur et al., 2022).
Fiksasi yang tidak baik menyebabkan perubahan morfologi dan warna sediaan
menjadi tidak optimal (Warsita et al., 2019).

Proses fiksasi memainkan peran yang sangat penting, tidak hanya dalam
pemeriksaan sediaan apus darah tepi (SADT), tetapi juga dalam analisis
sitopatologi. D1 laboratorium, reagen fiksasi yang umum digunakan adalah alkohol
96% (Ardiningrum dan Lestari, n.d.). Fiksasi basah pada spesimen pap smear
dilakukan setelah membuat apusan dengan menggunakan alkohol 96%
(KemenKes, 2015). Berdasarkan penelitian Martinez-Girén et al. (2020)

pemeriksaan penilaian sitologis sel-sel nasal dari pasien dengan infeksi rhinovirus



dengan pemeriksaan swab nasofaring, mereka melakukan fiksasi dengan etanol
96% kemudian diwarnai menggunakan metode Papanicolou dan pewarnaan
Giemsa.

Metanol dikenal juga dengan berbagai nama lain seperti metil alkohol, metal
hidrat, metil karbinol, wood alcohol, atau spiritus (von Burg, 1992). Metanol
merupakan larutan ringan, tidak berwarna, dan mudah menguap, serta memiliki
sifat mudah terbakar, dan beracun dengan bau yang khas (Cline et al., 2012). Dalam
konteks kesehatan, metanol jauh lebih berbahaya daripada etanol dan dapat
menimbulkan risiko yang serius (Mumpuni, 2014). Jika dibandingkan dengan
etanol, metanol adalah senyawa yang toksik dengan insiden keracunan yang tinggi
di seluruh dunia (Pohanka, 2016)

Etanol dan methanol adalah dua jenis alkohol dengan karakteristik sifat yang
berbeda. Perbedaan strukural antara rumus kimia metanol CH30H dan rumus kimia
etanol C2H50H juga menjadi penyebab perbedaan sifat ini. Kedua senyawa ini
memiliki gugus hidroksil ( -OH ) yang terdapat pada atom primer C, dan semua
ikatannya bersifat polar (Smith, 2017). Alkohol dalam ilmu kimia merupakan
istilah yang umum untuk senyawa organik. Disebut juga etanol, atau yang lebih
dikenal sebagai etil alkohol (Jannah, 2010). Menurut kandungan alkohol dan
penggunaan, ada beberapa jenis etanol: industrial crude (90-94,9% v/v), rectified
(95-96,5% v/v), netral dan aman untuk bahan minuman dan farmasi (96-99,5%
v/v), dan etanol untuk bahan bakar, fuel grade etanol (99,5 100% v/v) (Suseno,

2019). Alkohol 96% bersifat tidak toksik, absorbsinya baik dan kemampuan



penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat non-polar,
semi polar dan polar (Wendersteyt et al., 2021)

Menurut penelitian Bhattacharyya (2018) etanol 70% dan 95% dapat menjadi
alternatif yang tepat untuk metanol saat fiksasi sediaan darah perifer sebelum proses
pewarnaan menggunakan Giemsa guna mendeteksi parasit malaria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sediaan yang negatif terhadap parasit malaria memberikan
hasil yang terbaik pada pewarnaan Red Blood Cells (RBC) dan White Bloode Cells
(WBC) ketika menggunakan etanol 70%, diikuti oleh metanol dan etanol 95%.
Sedangkan menurut Houwen (2000) larutan pewarnaan dan fiksasi harus sebersih
mungkin dari air (< 3%) untuk mencegah artefak morfologi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
“Penggunaan Alkohol 96% sebagai Alternatif Fiksasi Pemeriksaan Morfologi
Eritrosit pada Pewarnaan Sediaan Apus Darah Tepi (SADT) Metode Giemsa”.

B. Rumusan Masalah

Apakah alkohol 96% dapat menggantikan metanol absolut sebagai alternatif
fiksasi pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT) metode Giemsa?
C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran morfologi sel eritrosit (ukuran, warna, bentuk)

dengan menggunakan larutan fiksatif metanol absolut pada pewarnaan
sediaan apus darah tepi (SADT) metode Giemsa?

2. Bagaimana gambaran morfologi sel eritrosit (ukuran, warna, bentuk)

dengan menggunakan larutan fiksatif alkohol 96% pada pewarnaan

sediaan apus darah tepi (SADT) metode Giemsa?



3. Adakah pengaruh penggunaan larutan fiksatif metanol absolut dan
alkohol 96% pada pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT) metode
Giemsa terhadap morfologi eritrosit (ukuran, warna, bentuk)?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahuinya alkohol 96% dapat menggantikan metanol absolut

sebagai alternatif fiksasi pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT) metode
Giemsa.
2. Tujuan Khusus
a.  Diketahuinya gambaran morfologi sel eritrosit (ukuran, warna,
bentuk) dengan menggunakan larutan fiksatif metanol absolut
pada pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT) metode Giemsa.

b.  Diketahuinya gambaran morfologi sel eritrosit (ukuran, warna,
bentuk) dengan menggunakan larutan fiksatif alkohol 96% pada
pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT) metode Giemsa.

c.  Diketahuinya pengaruh penggunaan larutan fiksatif metanol
absolut dan alkohol 96% pada pewarnaan sediaan apus darah tepi
(SADT) metode Giemsa terhadap morfologi eritrosit (ukuran,
warna, bentuk).

E. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi

referensi di bidang hematologi khususnya tentang penggunaan alkohol 96%



sebagai alternatif fiksasi pada pewarnaan sediaan apus darah tepi (SADT)

metode Giemsa.

2. Manfaat Aplikatif

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang

penggunaan alkohol 96% sebagai alternatif fiksasi dalam pewarnaan sediaan

apus darah tepi (SADT) metode Giemsa dan dapat berkontribusi pada

pengembangan materi pembelajaran hematologi dan laboratorium kesehatan,

serta memperkenalkan pilihan alternatif lain yang lebih aman kepada siswa

dan praktisi kesehatan.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang hematologi yang bertujuan untuk mengetahui
penggunaan alkohol 96% sebagai alternatif fiksasi pada pewarnaan sediaan apus
darah tepi (SADT) metode Giemsa. Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Objek
penelitian melibatkan preparat sediaan apus darah tepi (SADT) dengan darah vena
antikoagulan EDTA sebagai spesimen. Pemeriksaan sediaan apus darah tepi
dilakukan secara mikroskopis menggunakan metode Giemsa dengan fiksasi alkohol
96% dan dengan fiksasi metanol absolut sebagai kontrol. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 09 — 11 April 2025 di Laboratorium Hematologi Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan morfologi eritrosit antara sediaan
yang difiksasi menggunakan metanol absolut dan alkohol 96%, artinya alkohol 96%
dapat digunakan sebagai alternatif pengganti metanol absolut untuk fiksasi

pewarnaan SADT metode Giemsa dalam pemeriksaan morfologi eritrosit.
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